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ABSTRAK 

Faizah, Nur. 2023. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Dalam Menyelesaikan 

Masalah Kontekstual Ditinjau Dari Self Efficacy Pada Materi Statistika Di SMK 

Negeri 2 Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I : Tri 

Candra Wulandari, M.Pd; Pembimbing II : Dr. Syaifuddin, M.Pd 
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Salah satu dari standar kemampuan dasar matematika yang ditetapkan NCTM yaitu 

kemampuan koneksi matematis. Masih terdapat sekitar 50% peserta didik kelas XI PHT 2 

SMKN 2 Malang mengalami kesulitan dalam mengkoneksikan masalah pada soal menjadi 

model matematika yang tepat. Terdapat faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam 

pembelajaran untuk mencapai pemahaman konsep salah satunya merupakan Self Efficacy. 

Kemampuan koneksi matematis peserta didik perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual pada materi statistika. Tidak menutup kemungkinan 

bahwa kemampuan koneksi matematis dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan cara peserta didik dalam 

menyelesaikan soal tes kemampuan koneksi matematis ditinjau dari self efficacy pada pokok 

bahasan Statistika kelas XI. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu angket, tes, dan 

wawancara. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI-PHT 2 SMK Negeri 2 

Malang. Uji keabsahan data yang dilakukan yaitu dengan triangulasi teknik dengan 

membandingkan hasil tes dan wawancara kemampuan koneksi matematis. Analisis data 

yang dilakukan yaitu dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Pada tingkat self efficacy tinggi peserta 

didik hanya memenuhi lima indikator kemampuan koneksi matematis. Peserta didik pada 

tingkat self efficacy tinggi hanya tidak mampu memenuhi indikator mengidentifikasi hubungan 

berbagai representasi konsep dan prosedur; (2) Pada tingkat self efficacy sedang peserta didik 

hanya memenuhi empat indikator kemampuan koneksi matematis. Peserta didik pada tingkat 

self efficacysedang  tidak mampu memenuhi indikator mengidentifikasi hubungan berbagai 

representasi konsep dan prosedur dan menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau 

kehidupan sehari-hari; (3) Pada tingkat self efficacy rendah peserta didik hanya memenuhi dua 

indikator kemampuan koneksi matematis. Peserta didik pada tingkat self efficacyrendah  tidak 

mampu memenuhi indikator mengidentifikasi hubungan berbagai representasi konsep dan 

prosedur, memahami hubungan di antara topik matematika,menerapkan matematika dalam 

bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari, dan menerapkan hubungan antartopik matematika 

dan antara topik matematika dengan topik diluar matematika. Bagi pendidik hendaknya selalu 

tanggap terhadap perubahan dan permasalahan pada diri peserta didik, dan pendidik selalu aktif 

dalam memberikan dorongan serta dukungan belajar pada peserta didik agar peserta didik 

mampu memiliki motivasi belajar yang baik. Peserta didik diharapkan mampu memperbaiki 

self efficacy yang sudah dimiliki dan dapat mengasah kemampuan koneksi matematis yang 

sudah dimiliki terutama pada materi statistika. 



ABSTRACT 

Faizah, Nur. 2023. Analysis of Mathematical Connection Ability in Solving 

Contextual Problems Viewed from Self-Efficacy in Statistics Material at SMK 

Negeri 2 Malang. Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of 

Teacher Training and Education, Islamic University of Malang. Supervisor I: 

Tri Candra Wulandari, M.Pd; Supervisor II: Dr. Syaifuddin, M.Pd 
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One of the basic mathematics ability standards set by NCTM is mathematical 

connection ability. There are still around 50% of students in class There are factors 

that influence students in learning to achieve understanding of concepts, one of which 

is Self Efficacy. Students' mathematical connection abilities need to be studied 

further, especially in solving contextual problems in statistics material. It does not 

rule out the possibility that mathematical connection abilities are influenced by other 

factors. 

The aim of this research is to describe how students solve mathematical 

connection ability test questions in terms of self-efficacy on the subject of Statistics 

for class XI. The research approach used is a qualitative approach and the type of 

research used in the research is descriptive qualitative research. The data collection 

techniques used were questionnaires, tests and interviews. The subjects of this 

research were students in class XI-PHT 2 at SMK Negeri 2 Malang. The data validity 

test was carried out using technical triangulation by comparing the results of tests 

and interviews on mathematical connection abilities. Data analysis was carried out 

by collecting data, reducing data, presenting data and drawing conclusions. 

The results of this research show that (1) At a high level of self-efficacy, 

students only fulfill five indicators of mathematical connection ability. Students at a 

high level of self-efficacy are simply unable to fulfill the indicators of identifying the 

relationship between various representations of concepts and procedures; (2) At a 

moderate level of self-efficacy, students only fulfill four indicators of mathematical 

connection ability. Students at a moderate level of self-efficacy are unable to fulfill 

the indicators of identifying relationships between various representations of 

concepts and procedures and applying mathematics in other fields of study or daily 

life; (3) At a low level of self-efficacy, students only fulfill two indicators of 

mathematical connection ability. Students at a low level of self-efficacy are unable to 

fulfill the indicators of identifying relationships between various representations of 

concepts and procedures, understanding relationships between mathematical topics, 

applying mathematics in other fields of study or everyday life, and applying 

relationships between mathematical topics and between mathematical topics and 

topics outside mathematics. . Educators should always be responsive to changes and 

problems in students, and educators should always be active in providing 

encouragement and learning support to students so that students are able to have 

good learning motivation. Students are expected to be able to improve the self-

efficacy they already have and be able to hone their mathematical connection skills, 

especially in statistics material. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dan tidak terpisahkan 

dalam kehidupan manusia, karena dengan pendidikan manusia akan berusaha 

mengembangkan dirinya untuk menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat 

berkembangnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Hasanova, 2021; 

Lestari & Luritawaty, 2021). Pentingnya pendidikan tercantum dalam UU Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, Ketentuan Umum Pasal 1 yaitu 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu usaha untuk meningkatkan 

kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah meningkatkan 

kemampuannya dalam bidang matematika. Matematika merupakan salah satu 

komponen dari serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peranan penting 

dalam pendidikan (Sundayana, 2018; Indriani & Noordyana, 2021). Matematika 

merupakan dasar dari berbagai disiplin ilmu karena setiap ilmu pasti memuat 

matematika di dalamnya (Stoet & Geary, 2018; Luritawaty, 2019; Nugraha & 

Basuki, 2021). 



Matematika dalam kurikulum pendidikan di indonesia adalah mata 

pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa dari tingkat pendididkan dasar, 

menengah, hingga perguruan tinggi (Aisyah & Madio, 2021). Namun pada 

kenyatannya matematika menjadi mata pelajaran yang paling ditakuti oleh siswa, 

salah satu penyebabnya adalah kemampuan koneksi matematis siswa yang masih 

kurang (Adni dkk., 2018; Rhamdania & Basuki, 2021). Menurut NCTM (2000), 

jika siswa mampu menghubungkan ide-ide matematika maka pemahaman 

matematika nya akan semakin dalam dan bertahan lama karena siswa mampu 

melihat hubungan antar topik dalam matematika dengan konteks diluar 

matematika, matematika dengan pengalaman hidup sehari hari. 

Kemampuan koneksi matematis berarti bahwa siswa harus mampu 

menggunakan matematika dalam bidang ilmu lain, mampu mengaitkan 

matematika dengan konsep matematika lain dan matematika dengan bidang ilmu 

lain maupun matematika dengan kehidupan sehari-hari (Ulya dkk., 2016; 

Afriansyah, 2021; Anggraeni & Sundayana, 2021). Menurut Anita (2014), 

koneksi matematis terbagi dalam tiga macam yaitu koneksi antar topik matematis, 

koneksi dengan disiplin ilmu pengetahuan yang lain, dan koneksi dengan dunia 

nyata. NCTM (Warih dkk., 2016), menyatakan bahwa koneksi matematis 

bertujuan untuk membantu siswa dalam pembentukan persepsi dengan melihat 

matematika sebagai bagian yang teritegrasi dengan dunia nyata serta mengetahui 

manfaat matematika baik di dalam maupun di luar sekolah. Namun pada 

kenyataannya banyak siswa yang kemampuan koneksi matematisnya masih 

rendah (Wiharso & Susilawati, 2020; Gustiani & Puspitasari, 2021). Ada 



beberapa penyebab rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa diantaranya 

adalah pembelajarannya berpusat pada guru, dan soal yang diberikan cenderung 

tidak bervariatif sehingga pada saat siswa diberikan soal yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari, siswa tidak bisa menyelesaikan soal tersebut 

(Latipah & Afriansyah, 2018; Sari & Madio, 2021).  

Selain itu, rendahnya kemampuan koneksi matematis itu dapat terjadi 

karena tidak adanya keyakinan akan kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

(Iswara, Darhim, & Juandi, 2021). Keyakinan seseorang dalam mengkoordinir 

dan mengarahkan kemampuannya dalam mengubah serta menghadapi situasi 

disebut Self efficacy (Nadia & Waluyo, 2017; Mutaqin, Hernawan, & Muhadi, 

2021). Menurut Bandura (Isfayani dkk., 2018), Self efficacy merupakan penilaian 

diri terhadap kemampuan seseorang untuk mengatur dan melaksanakan rangkaian 

tindakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, mampu mengukur kemampuan 

diri dalam melakukan berbagai tindakan sesuai tingkatan, keumuman dan 

kekuatan dalam berbagai situasi/keadaan (Indriana & Maryati, 2021). Menurut 

Novferma (2016), terdapat beberapa indikator Self efficacy yaitu keyakinan 

dengan kemampuan diri yang dimiliki, perasaan mampu memecahkan masalah 

matematika, perasaan mampu untuk melaksanakan tugas, perasaan mampu untuk 

mencapai target prestasi belajar, yakin dengan usaha yang dilakukan. Rendahnya 

Self efficacy siswa pada mata pelajaran matematika diindikasikan dengan 

banyaknya siswa yang tidak ingin mencoba lebih banyak untuk mengerjakan soal 

matematika, dan cenderung cepat menyerah ketika mendapatkan tugas yang sulit 

(Novferma, 2016; Sa'adah & Sumartini, 2021). 



Self Efficacy merupakan keyakinan diri seseorang dalam mengorganisir 

sesuatu hal. Hal ini didukung oleh pernyataan Khatimah (2019:129) yang 

menyatakan bahwa self efficacy merupakan keyakinan pada kemampuan diri 

sendiri dalam mengorganisir suatu tugas untuk mencapai hasil tertentu. Hasmatag 

(2019:296) memaparkan bahwa, peserta didik yang memiliki self efficacy dapat 

secara mudah untuk memotivasi diri sendiri agar terus belajar dan memperoleh 

nilai yang maksimal. Rakhmawati (2018:12) menjelaskan bahwa peserta didik 

yang memiliki self efficacy yang tinggi maka akan memiliki motivasi dan 

keberanian dalam mengerjakan tugas, sedangkan peserta didik yang memiliki self 

efficacy rendah akan menjauhkan diri dari tugas-tugas yang dianggap sukar dan 

cenderung mudah menyerah.Self efficacy secara tidak langsung ikut menentukan 

kepercayaan diri terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan aktivitas 

belajarnya untuk mencapai hasil yang optimal. 

Masalah (problem) merupakan sesuatuhal yang tidak dapat diselesaikan 

secara langsung. Hal ini di dukung oleh Zahra (2015:1) yang menyatakan bahwa 

masalah sesuatu yang dibutuhkan penyelesaian karena terdapat ketidaksesuaian 

antara teori yang ada dengan kenyataan yang terjadi. Abdul (2018:47) 

menyatakan bahwa masalah merupakan suatu kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan yang membutuhkan penyelesaian atau pemecahan. 

Prasetya (2019) memaparkan bahwa kontekstual adalah salah satu metode 

desain/perencanaan yang mempertimbangkan dan memberikan tanggapan 

terhadap berbagai karakter di lingkungannya. Hosnan (2014:267) memaparkan 



bahwa kontekstual merupakan suatu kesenjangan antara harapan dan kenyataan 

yang membutuhkan penyelesaian atau pemecahan. 

Logo (2019) menjelaskan bahwa masalah kontekstual adalah masalah-

masalah nyata dan konkrit dan dekat dengan lingkungan siswa dan dapat diamati 

atau dipahami oleh siswadenganmembayangkan. Azzaha (2020) memaparkan 

bahwa masalah kontekstual sebagai suatu masalah dimana situasi tersebut 

merupakan pengalaman yang nyata bagi peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu RN selaku guru matematika di 

SMK Negeri 2 Malang yang dilakukan pada tanggal 15 Agustus 2023 diperoleh 

informasi bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik jurusan perhotelan 

(PHT) masih tergolong kurang. Hal ini diketahui dari hasil pembelajaran ketika 

peserta didik diberikan soal berbasis masalah kontekstual sekitar 50% peserta 

didik mengalami kesulitan untuk mengubah masalah berbasis kontekstual menjadi 

model matematika dengan tepat dan 50% peserta didik dapat mengubah masalah 

kontekstual menjadi model matematika dengan tepat dan dapat menyelesaikan 

masalah dengan benar. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil 

wawancara self efficacy yang dimiliki peserta didik juga tergolong masih rendah. 

Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya peserta didik yang kurang percaya diri 

dalam mengerjakan latihan soal dan tugas yang diberikan. Dari permasalahan 

tersebut maka, masih ada peserta didik yang kesulitan menyelesaikan masalah 

pada matematika dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan 

koneksi matematis peserta didik dalam menyelesaikan masalah kontekstual perlu 

dikaji lebih lanjut. 



Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan pada konteks penelitian maka 

perlu diadakan penelitian dengan judul “Kemampuan Koneksi Matematis 

dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual ditinjau dari Self Efficacy pada 

Materi Statistika di SMK Negeri 2 Malang”. 

1.2  Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dan ruang 

lingkupnya tidak terlalu luas, maka fokus penelitian ini adalah untuk Menganalisis 

Koneksi Matematis dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual ditinjau dari Self 

Efficacy pada Materi Statistika di SMK Negeri 2 Malang. Berdasarkan fokus 

penelitian tersebut, maka rumusan masalah penelitian yaitu “Bagaimana 

Kemampuan Koneksi Matematis dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual 

ditinjau dari Self Efficacy pada Materi Statistika di SMK Negeri 2 Malang.?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian dan rumusan masalah pada penelitian ini 

maka peneliti menetapkan tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk 

Mendeskripsikan Koneksi Matematis dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual 

ditinjau dari Self Efficacy pada Materi Statistika di SMK Negeri 2 Malang.” 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kegunaan, baik secara teoritis maupun praktis. Kegunaan teoritis dan 

praktis pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 



1. SecaraTeoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 

yang berkaitan dengan Koneksi Matematis dalam Menyelesaikan Masalah 

Kontekstual ditinjau dari Self Efficacy pada Materi Statistika di SMK Negeri 2 

Malang. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat meningkatkan koneksi matematis yang dimiliki peserta 

didik sehingga lebih aktif dan meningkatkan prestasi belajar. 

b. Bagi Pendidik 

Melalui penelitian ini, pendidik dapat memperoleh informasi, wawasan, serta 

pemahaman tentang analisis Koneksi Matematis dalam Menyelesaikan 

Masalah Kontekstual ditinjau dari Self Efficacy pada Materi Statistika di SMK 

Negeri 2 Malang. 

c. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau 

sumbangan informasi di SMK Negeri 2 MALANG dalam memahami 

kemampuan koneksi matematis peserta didik, agar dapat meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran yang baik dan juga dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah tersebut. 

d. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini, sebagai tempat mengembangkan kemampuan diri 

dalam menuangkan ide, gagasan untuk memberikan solusi atau penyelesaian 



dari permasalahan yang terjadi pada kegiatan pembelajaran khususnya terkait 

dengan Koneksi Matematis dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual 

ditinjau dari Self Efficacy pada Materi Statistika di SMK Negeri 2 Malang. 

Selain itu dapat memberikan dorongan kepada peneliti lain untuk mencari dan 

menemukan sesuatu untuk diteliti supaya berguna bagi dunia pendidikan. 

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran mengenai judul di 

atas, serta sebagai batasan ruang lingkup maka akan ditetapkan beberapa istilah 

berikut. 

1. Analisis  

Analisis dalam penelitian ini adalah sebuah aktivitas yang memuat 

kegiatan memilah, dan membedakan sesuatu untuk digolongkan dan 

dikelompokkan menurut kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, akan menganalisis 

Koneksi Matematis dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual ditinjau dari Self 

Efficacy pada Materi Statistika di SMK Negeri 2 Malang. 

2. Kemampuan Koneksi Matematis  

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan dalam Menggunakan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Self Efficacy 

Self Efficacy dapat diartikan sebagai hasil proses kognitif berupa 

keyakinan, kepercayaan diri seseorang terhadap suatu hal dan individu tersebut 

mampu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. 



Indikator self efficacy mengacu pada dimensi self efficacy yaitu dimensi 

level, dimensi generality, dan dimensi strength. Dari penjelasan tiga dimensi 

tersebut dapat merumuskan beberapa indikator self efficacy sebagai berikut. 

a. Bagaimana siswa dapat mengatasi kesulitan belajarnya (Magnitude). 

b. Seberapa tinggi keyakinan siswa dalam mengatasi kesulitan belajar 

nya(Strength). 

c. Menunjukkan apakah keyakinan (Efficacy) akan berlangsung dalam 

domain tertentu atau berlaku dalam berbagai macam aktifitas dan situasi 

(Generality). 

4. Statistika  

Statistika adalah lmu yang mempelajari bagaimana cara merencanakan, 

mengumpulkan, menganalisis, lalu menginterpretasikan, dan akhirnya 

mempresentasikan data. Singkatnya, statistika adalah ilmu yang bersangkutan 

dengan suatu data. Istilah "Statistika" berbeda dengan "Statistik". 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang sudah dirumuskan, serta 

hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang kemampuan koneksi 

matematis ditinjau dari self efficacy peserta didik pada materi Statistika kelas XI 

PHT 2 SMKN 2 Malang maka, dapat disimpulkan sebagai berikut.. 

1. Adapun hasil deskripsi dari kemampuan koneksi matematis ditinjau dari self 

efficacy peserta didik pada materi Statistika kelas XI PHT 2 SMKN 2 Malang 

adalah sebagai berikut. 

a. Pada kelompok self efficacy tinggi 

Pada tingkat self efficacy tinggi peserta didik hanya memenuhi lima 

indikator kemampuan koneksi matematis. Peserta didik pada tingkat self efficacy 

tinggi hanya tidak mampu memenuhi indikator mengidentifikasi hubungan 

berbagai representasi konsep dan prosedur. 

b. Pada kelompok self efficacy sedang 

Pada tingkat self efficacy sedang peserta didik hanya memenuhi empat 

indikator kemampuan koneksi matematis. Peserta didik pada tingkat self 

efficacysedang  tidak mampu memenuhi indikator mengidentifikasi hubungan 

berbagai representasi konsep dan prosedur dan menerapkan matematika dalam 

bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari. 



c. Pada kelompok self efficacy rendah 

Pada tingkat self efficacyrendah peserta didik hanya memenuhi dua 

indikator kemampuan koneksi matematis. Peserta didik pada tingkat self 

efficacyrendah  tidak mampu memenuhi indikator mengidentifikasi hubungan 

berbagai representasi konsep dan prosedur, memahami hubungan di antara topik 

matematika,menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 

sehari-hari, dan menerapkan hubungan antartopik matematika dan antara topik 

matematika dengan topik diluar matematika. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang sudah didapat, maka saran yang akan 

disampaikan oleh peneliti demi kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan 

prosespembelajaran adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan mampu memperbaiki self efficacy yang sudah 

dimiliki dan dapat mengasah kemampuan koneksi matematis yang sudah dimiliki 

terutama pada materi statistika. Peserta didik juga diharapkan untuk sering 

berlatih menyelesaikan soal-soal yang berbasis masalah kontekstual. 

2. Bagi Pendidik 

Hendaknya pendidik selalu tanggap terhadap perubahan dan permasalahan 

pada diri peserta didik, dan pendidik selalu aktif dalam memberikan dorongan 

serta dukungan belajar pada peserta didik agar peserta didik mampu memiliki self 

efficacy yang baik. Pendidik hendaknya lebih banyak memberikan latihan soal 



yang berbasis kontekstual secara rutin dan banyak memberikan variasi jenis soal 

untuk dapat diselesaikan oleh peserta didik, sehingga peserta mampu 

menyelesaikan berbagai macam permasalahan yang diberikan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hendaknya peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian ini, 

disarankan untuk mengkaji lebih dalam pada faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan koneksi matematis peserta didik pada berbagai tingkatan self efficacy. 

Sehingga dapat diketahui faktor penyebab kurangnya kemampuan koneksi 

matematis yang dimiliki peserta didik dan hasil dari penelitian dapat lebih 

mendalam. 
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